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BABV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari pengolahan data yang dilakukan dalam peaelithi, diperoleh hasil
bahwa tingkat asertivitas sebagian besar siswisk¥lh SMAN 5 Bandung yang
memiliki kelompok teman sebaya tergolong pada latefsedang”. Hal ini
menunjukkan bahwa dalam hubungannya dengan tentmyasepara siswi cukup
mampu mengekspresikan perasaan, pendapat dengagaray tidak menyakiti hak
orang lain. Siswi kelas Xl SMAN 5 yang memilikielompok teman sebaya
tergolong tidak segan untuk mengajukan bantuak&etiereka mengalami kesulitan,
serta menolak permintaan orang lain ketika perramtgersebut menurut mereka
tidak layak. Mereka juga dapat dikatakan cukup madalam menyatakan pendapat
mereka dengan cara yang efektif ketika mereka ts#dju dengan pendapat orang
lain atau pun teman sebayanya, bukanlah indivichg y@emalu karena mereka tidak
ragu untuk menyapa atau pun membuka percakaparami@rgng lain atau teman
sebayanya. Ketika ada yang mereka pikirkan ataakem, mereka cukup dapat
menyampaikannya pada teman sebayanya dengan spodtm tetap
mempertimbangkan cara penyampaian pikiran mergkaliet di mana mereka juga
tidak berusaha memaksakan pemikirannya tersebatainSitu, hasil penelitian ini
juga melihat bahwa para siswi dapat mengakui kermampglirinya serta kemampuan

teman sebayanya, di mana mereka tidak hanya meniakampuannya tetapi juga



83

mengakui ketidakmampuannya. Hal ini terbukti maretlau menerima keluhan yang

datang dari teman sebayanya

B. REKOMENDASI

Beberapa rekomendasi yang dapat diberikan terkatlgian ini antara lain:

1. Bagi SMAN 5 Bandung
Disarankan pada pihak sekolah agar dapat membaistva sdalam
mengembangkan asertivitas dengan tetap memfaiséijas siswa dapat lebih
menyuarakan pendapat mereka. Pengadaan pelatibagembangan
asetivitas atamorkshop mengenai asertivitas juga dapat dijadikan salah sa
alternatif bagi pihak sekolah.

2. Bagi Bagian Kesiswaan dan Guru
Disarankan agar pihak kesiswaan dan guru untup t@endorong para siswi
agar tetap mempertahankan asertivitas yang mergika lmegitu pula halnya
dengan para siswa. Pihak guru juga dapat bekesgnaa sekolah membantu
mendorong para siswa dan siswi untuk meningkatkagkat asertivitas
mereka dengan mengadakan pelatihan mengenai ésert sekolah karena
asertivitas bukan merupakan perilaku yang sudahsegik lahir melainkan

dipelajari individu dari lingkungannya.

3. Bagi Siswi SMAN 5 Bandung
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Disarankan untuk mempertahankan asertivitas yangekaemiliki, bahkan

akan lebih baik jika dapat ditingkatkan yang tegytumlengan bantuan dari
lingkungan sekolah maupun keluarga.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Disarankan pada peneliti selanjutnya untuk menetigngenai variable
asertivitas dalam menjalin kelompok teman sebaya dengan lebih

mendalam karena penelitian serupa masih sangakitsetii Indonesia.

Dengan subjek yang berbeda, jumlah sample yand lebgsar serta jenis
pendekatan metode yang berbeda pula akan menarmebehtipn mengenai

variable ini semakin menarik untuk diteliti.



